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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian mengenai

analisis psikologi Carl Jung dan pendidikan karakter dalam tokoh utama pada

kumpulan cerpen Aku Jatuh Cinta Lagi Pada Istriku karya Mardi Luhung dapat

disimpulkan sebagai berikut.

Pertama, tipe kepribadian introved dalam kumpulan cerpen “Aku Jatuh

Cinta Lagi Pada Istriku” karya Mardi Luhung didominasi oleh tipe kepribadian

perasa-introversi. Hal tersebut menjadikan seseorang dengan intraversi-perasa

berpengaruh pada alam emosi yang kuat, perasaannya hanya dalam bentuk seni

dan self-efficacy, namun perasaan mereka dapat meledak dengan tiba-tiba.

Kedua, tipe kepribadian ekstroved dalam kumpulan cerpen “Aku Jatuh

Cinta Lagi Pada Istriku” karya Mardi Luhung didominasi oleh tipe kepribadian

pendria-introversi. Hal tersebut menjadikan seseorang dengan tipe pendria-

ekstroversi biasanya realistik, praktis, dan pekerja keras.

Ketiga, nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam kumpulan

cerpen “Aku Jatuh Cinta Lagi Pada Istriku” karya Mardi Luhung dikembangkan 18

butir nilai-nilai pendidikan karakter. Kategori pendidikan karakter yang paling

dominan adalah rasa ingin tahu, kemudian toleransi, jujur dan peduli sosial. Hal

tersebut mengindikasikan Mardi Luhung merupakan seorang penyair bukan

cerpenis. Sehingga, lahirlah cerita dengan tokoh-tokoh yang meracau, berpidato

atau sesekali terpelanting oleh deraman bawah sadarnya, dialog-dialog yang
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membanal pada ambang batas kesadaran estetika puitis atau suasana yang

jungkir balik.

B. Saran

1. Penelitian mengenai analisis psikologi dan pendidikan karakter diharapkan

semakin sering dilakukan. Dengan demikian, masyarakat sebagai

pembaca akan lebih mengerti dan mampu membedakan antara tipe

kepribadian yang dimiliki oleh orang lain serta pendidikan karakter yang

dapat dijadikan tauladan yang baik.

2. Penelitian ini hanya menggunakan pendekatan psikologi sastra. Padahal

keterkaitan antara kumpulan cerpen Aku Jatuh Cinta Lagi Pada Istriku dan

pengarangnya jika dilihat dari segi kritiknya sangat erat. Oleh karena itu

alangkah baiknya jika ada peneliti lain yang meneliti psykologi dan

pendidikan karakter dalam kumpulan cerpen tersebut dengan

menggunakan pendekatan sosiologi pengarang.

3. Kumpulan cerpen Aku Jatuh Cinta Lagi Pada Istriku terdapat banyak tipe

kepribadian dan kandungan pendidikan karakter yang dapat menjadi

tauladan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan adanya penelitian lain

terhadap kumpulan cerpen tersebut dengan menggunakan analisis yang

lain, ataupun pendekatan yang lain. Semoga penelitian ini dapat

menjadikan referensi bagi penelitian selanjutnya.
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